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Abstract - This study aims to explore the implementation of Cyber Public Relations at Alta Global School in building trust among parents. Using a qualitative descriptive method, data were collected through interviews, observations, and document analysis. The research applies the Trust Theory framework, which includesability, benevolence, and integrity, to understand how digital communication strategies influence parents' trust in the institution. The results show that Alta Global School utilizes social media, websites, webinars, and alumni testimonials to deliver transparent and responsive communication. The school'sability is reflected in its quality of learning and teaching staff. Benevolence is shown through consistent engagement with parents in academic planning and progress. Integrity is evident in the school's commitment to openness and handling sensitive issues with professionalism. These efforts have successfully shaped a positive institutional image and strengthened parents’ trust, especially in the context of preparing students for international education. Cyber Public Relations has become a strategic tool for the school to maintain relationships and enhance its reputation in the digital era.
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Cyber Public Relations di Alta Global School dalam membangun kepercayaan orang tua. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini mengacu pada kerangka Teori Kepercayaan yang mencakup aspek kemampuan, kebaikan hati, dan integritas untuk memahami bagaimana strategi komunikasi digital memengaruhi kepercayaan orang tua terhadap institusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Alta Global School memanfaatkan media sosial, situs web, webinar, serta testimoni alumni untuk menyampaikan komunikasi yang transparan dan responsif. Kemampuan sekolah tercermin dari kualitas pembelajaran dan tenaga pendidik. Kebaikan hati diwujudkan melalui keterlibatan orang tua dalam perencanaan dan evaluasi akademik siswa. Sementara itu, integritas tercermin dari komitmen sekolah dalam menyampaikan informasi secara terbuka dan menangani isu secara profesional. Upaya ini berhasil membangun citra positif dan memperkuat kepercayaan orang tua, terutama dalam konteks persiapan studi luar negeri. Cyber Public Relations menjadi alat strategis dalam membina hubungan serta meningkatkan reputasi sekolah di era digital. 
Kata Kunci: Cyber Public Relations; Komunikasi Pendidikan; Kepercayaan Orang Tua; Strategi Digital; Reputasi Sekolah
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[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Pendahuluan
Pendidikan berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di tingkat global. Sekolah merupakan institusi pendidikan yang memiliki peran dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan kepada siswa sesuai dengan dinamika perkembangan dunia. Hasil survei PISA 2018 yang dilakukan oleh OECD mengungkapkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah, dengan menempati peringkat 72 dari 77 negara dalam aspek membaca, posisi 72 dari 78 dalam bidang matematika, serta peringkat 70 dari 78 dalam sains. Skor ini juga stagnan selama 10–15 tahun terakhir, menandakan minimnya peningkatan signifikan dalam kualitas pendidikan di Indonesia (Alifah, 2021).
Globalisasi mempercepat aliran informasi dan mobilitas sumber daya manusia, memengaruhi pilihan pendidikan orang tua di Indonesia. Trend #KaburAjaDulu yang viral di media sosial mencerminkan keresahan generasi muda terhadap sulitnya lapangan kerja, biaya hidup tinggi, serta ketidakadilan sosial, mendorong banyak individu mencari peluang di luar negeri (Sella, 2025). Dalam konteks globalisasi yang melanda dunia pendidikan, orang tua di Indonesia semakin mempertimbangkan pendidikan tinggi di luar negeri. Banyak keluarga mengambil keputusan ini karena mereka percaya bahwa pendidikan luar negeri dapat menawarkan pengalaman belajar yang lebih luas dan terintegrasi ke dalam praktik akademik global, yang penting dalam dunia kerja yang semakin kompetitif (Mammadova & Allen, 2024).
Memilih sekolah yang tepat sebagai persiapan melanjutkan pendidikan di luar negeri bukan menjadi hal yang mudah bagi orang tua. Hal ini mendorong sekolah untuk bisa dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan persiapan yang optimal bagi siswa yang ingin bersaing di tingkat global. Oleh karena itu, membangun kepercayaan orang tua terhadap sekolah menjadi aspek krusial dalam menarik calon siswa. Kepercayaan ini dapat diperoleh melalui transparansi informasi, testimoni alumni, dan reputasi sekolah yang dibentuk melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif mencakup peran aktif orang tua dalam proses pendidikan, yang menyebabkan peningkatan rasa percaya mereka terhadap sekolah (Devy et al., 2023).
Dalam era digital, komunikasi yang efektif semakin banyak dilakukan melalui Cyber Public Relations, yaitu pemanfaatan teknologi informasi dan media digital guna membentuk citra yang baik dan mempertahankan hubungan yang harmonis dengan publik. Cyber Public Relations merupakan aktivitas kehumasan yang memanfaatkan media internet sebagai sarana untuk melakukan publikasi (Indiaty, 2024). Menurut data We Are Social & Hootsuite (2023), lebih dari 60% penduduk dunia aktif menggunakan media sosial, yang menjadikannya sebagai salah satu sarana utama dalam menyebarkan informasi dan membangun kepercayaan masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan (Riyanto, 2023). Sekolah-sekolah modern kini memanfaatkan Cyber PR untuk menyampaikan nilai-nilai mereka, berinteraksi dengan calon siswa dan orang tua, serta membangun reputasi sebagai institusi pendidikan berkualitas.
Studi sebelumnya yang dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Prisanti & Khamidi (2023) membahas Strategi PR dalam Membangun Citra Sekolah melalui Media Sosial di SDN Wiyung I/453 Surabaya (Prisanti & Khamidi, 2023). Hasilnya menunjukkan bahwa strategi PR yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. Pendekatan yang digunakan mencakup peningkatan kualitas sekolah, kerja sama dengan berbagai pihak, serta pemanfaatan media sosial untuk komunikasi dan promosi. Selain itu, keterlibatan orang tua melalui kemitraan dan tanggung jawab bersama menjadi faktor kunci dalam membangun citra positif sekolah.
Jika dibandingan dengan studi sebelumnya, penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prisanti & Khamidi (2023) dalam fokus pada penggunaan Cyber Public Relations untuk membangun kepercayaan orang tua dan meningkatkan citra sekolah. Kedua penelitian sama-sama menekankan pentingnya transparansi informasi, partisipasi orang tua, dan pemanfaatan media sosial dalam strategi PR sekolah. Namun, perbedaannya terletak pada objek penelitian. Studi sebelumnya meneliti sekolah dasar negeri dengan kurikulum nasional, sementara penelitian ini berfokus pada Alta Global School yang menerapkan kurikulum internasional dan mempersiapkan siswa untuk studi ke luar negeri. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan Teori Kepercayaan (Trust Theory) dari Mayer, Davis, & Schoorman (1995) untuk menganalisis faktor utama dalam membangun kepercayaan orang tua, yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence), dan integritas (integrity), yang belum dikaji secara mendalam dalam penelitian sebelumnya.
Alta Global School (AGS) adalah institusi pendidikan dari PAUD hingga SMA yang berfokus pada persiapan kuliah ke luar negeri. Dikelola oleh Schoters by Ruangguru, AGS menerapkan Kurikulum Champions, perpaduan UK Cambridge, Kurikulum Nasional, dan Singapore Math. Kurikulum ini dikembangkan berdasarkan pengalaman Ruangguru dan riset mendalam terkait metode belajar optimal. AGS mengusung empat pilar utama: Keunggulan Akademis (Academic Excellence), Keterampilan Hidup (Life Skills), Bakat & Kreativitas (Talents & Creativity), serta Sikap dan Nilai (Attitude & Values) untuk membekali siswa agar kompetitif di universitas global.
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Gambar 1. Data Jumlah Siswa Alta Global School (Sumber: Alta Global School, 2025)

Sejak didirikan pada 2021, jumlah pendaftar AGS terus meningkat, dari 19 siswa di tahun pertama menjadi 52 siswa pada 2024. Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap AGS sebagai institusi yang mendukung studi ke luar negeri, termasuk dengan beasiswa. Namun, pada tahun 2023 sempat terjadi penurunan jumlah siswa yang mendaftar karena pada tahun tersebut belum ada lulusan, sehingga belum ada bukti yang cukup kuat untuk menarik minat calon siswa untuk bergabung dengan AGS.
Untuk menarik calon siswa dan membangun kepercayaan orang tua, AGS menerapkan strategi Cyber Public Relations melalui media sosial, website, webinar, serta testimoni alumni dan orang tua. Penelitian ini menganalisis implementasi strategi tersebut menggunakan Teori Kepercayaan (Trust Theory) dari Mayer, Davis, & Schoorman (1995), yang mencakup kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence), dan integritas (integrity). Hasilnya diharapkan dapat merumuskan strategi Cyber PR yang efektif dan terukur dalam membangun kepercayaan orang tua di AGS.

Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk195890812][bookmark: _Hlk196242313]Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memahami implementasi Cyber Public Relations di Alta Global School (AGS) dalam membangun kepercayaan orang tua. Pendekatan ini digunakan untuk untuk menganalisis implementasi Cyber Public Relations di Alta Global School dalam membangun kepercayaan orang tua (Moleong, 2021).
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Academic Operations Associate AGS dan orang tua siswa, serta observasi interaksi online melalui media sosial dan WhatsApp Business. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen komunikasi resmi AGS, seperti laporan kegiatan humas, konten media sosial, dan laman resmi sekolah (Arikunto, 2021).
[bookmark: _Hlk196242344]Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana strategi Cyber PR dijalankan oleh AGS dalam membangun kepercayaan orang tua melalui komunikasi digital yang terbuka, responsif, dan profesional.

Hasil Dan Pembahasan 
Implementasi Cyber Public Relations oleh Alta Global School (AGS) merupakan strategi yang dijalankan secara menyeluruh untuk meningkatkan kepercayaan orang tua melalui pemanfaatan berbagai platform digital. AGS memanfaatkan media sosial seperti Instagram, situs web resmi, penyelenggaraan webinar, serta testimoni dari alumni untuk menyampaikan informasi, menjalin interaksi yang terbuka, dan membangun citra sebagai institusi pendidikan yang kompeten dalam mempersiapkan siswa menuju studi internasional. Dalam konteks Teori Kepercayaan (Trust Theory) oleh Mayer, Davis, dan Schoorman, strategi ini mencerminkan tiga elemen utama, yaituability, benevolence, dan integrity, yang menjadi landasan dalam membangun kepercayaan antara sekolah dan orang tua.
Berdasarkan wawancara dengan Academic Operations Associate AGS, dapat diketahui bahwa pihak sekolah sangat menyadari pentingnya Cyber Public Relations sebagai sarana utama dalam menjalin hubungan yang kuat dengan orang tua, terlebih di era digital saat ini. Dalam aspekability, AGS menunjukkan kapabilitasnya dengan terus meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk melalui penguatan Learning Management System (LMS), penyediaan sumber belajar yang terstruktur, serta perekrutan tenaga pengajar yang kompeten. Keunggulan ini tidak hanya ditampilkan melalui media digital, tetapi juga dikomunikasikan secara berkala kepada orang tua dalam bentuk laporan perkembangan siswa. Di awal semester, sekolah juga menginisiasi proses goal setting yang melibatkan siswa dan orang tua, yang kemudian dievaluasi secara berkala sebagai wujud perhatian terhadap pencapaian dan pertumbuhan masing-masing siswa, yang mencerminkan elemen benevolence.
Dalam praktiknya, AGS membangun komunikasi yang fleksibel dan responsif, di mana orang tua dapat dengan mudah mengakses informasi atau menyampaikan pertanyaan melalui berbagai kanal digital. Bahkan, untuk isu-isu penting atau bersifat sensitif, penanganan bisa dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah. Hal ini memperkuat persepsi terhadap integrity, karena menunjukkan bahwa AGS konsisten dalam menjaga transparansi dan komitmen terhadap pelayanan yang jujur dan terbuka. Hasil wawancara dengan orang tua siswa juga mengungkap bahwa bentuk komunikasi seperti ini memberikan kesan bahwa AGS tidak hanya profesional, tetapi juga peduli dan siap terlibat aktif dalam mendampingi proses pendidikan anak-anak mereka.
[bookmark: _Hlk195894053]Salah satu platform yang menjadi andalan dalam strategi Cyber PR AGS adalah situs web resmi sekolah, yang menyajikan informasi lengkap mengenai kurikulum, profil institusi, proses pendaftaran, serta testimoni alumni. Keberadaan situs ini menegaskan komitmen AGS dalam membangun kepercayaan melalui keterbukaan informasi, sejalan dengan elemen integrity dalam teori kepercayaan. 
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Gambar 2. Tampilan Website Alta Global School (Sumber: www.altaglobalschool.com)

Sementara itu, kehadiran AGS di media sosial, terutama Instagram, memungkinkan interaksi yang lebih dinamis dengan orang tua. Melalui konten-konten seperti kegiatan dan prestasi siswa, cerita sukses alumni yang diterima di universitas luar negeri, hingga informasi seputar studi ke luar negeri. AGS menunjukkan kepeduliannya terhadap kebutuhan informasi dan aspirasi orang tua, memperkuat elemen benevolence dalam relasi digital tersebut.
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Gambar 3. Tampilan Akun Instagram Alta Global School (Sumber: altaglobal.sch)


Webinar dan sesi konsultasi daring menjadi pendekatan strategis lain yang digunakan AGS untuk menjalin komunikasi dua arah dengan orang tua. Dalam kegiatan ini, orang tua tidak hanya mendapatkan wawasan mengenai jalur pendidikan internasional, tetapi juga memiliki kesempatan untuk berdialog langsung dengan pihak sekolah. Praktik ini menegaskan bahwa AGS tidak hanya menyampaikan informasi secara satu arah, tetapi juga membuka ruang partisipatif yang mempererat keterlibatan orang tua, sejalan dengan pendekatan transparansi dan kolaboratif yang dianjurkan dalam Cyber Public Relations.
[bookmark: _Hlk196235714]Lebih lanjut, hasil wawancara dengan orang tua siswa mengungkapkan bahwa kepercayaan mereka terhadap AGS bertumbuh dari kesamaan visi antara keluarga dan institusi, yaitu mempersiapkan siswa untuk kuliah ke luar negeri. Kredibilitas AGS yang berada di bawah naungan Schoters dan Ruangguru turut memperkuat keyakinan bahwa kualitas pendidikan yang ditawarkan telah terjamin. Orang tua juga menilai bahwa fleksibilitas model pendidikan AGS, baik hybrid maupun full online, memberikan kenyamanan tambahan, terutama bagi keluarga yang berada jauh dari akses ke sekolah internasional. Mereka merasa bahwa AGS bukan hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memahami kebutuhan praktis dan emosional dari keluarga, yang semakin mempertegas praktik benevolence dalam pendekatan komunikasi sekolah.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Prisanti dan Khamidi (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial oleh institusi pendidikan secara efektif meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui transparansi dan keterlibatan aktif. Dengan demikian, implementasi Cyber PR oleh AGS bukan hanya menjadi alat komunikasi modern, tetapi telah berkembang menjadi instrumen strategis yang mendukung terbangunnya kepercayaan orang tua secara berkelanjutan melalui kemampuan profesional, kepedulian nyata, dan integritas institusional.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Cyber Public Relations (Cyber PR) di Alta Global School (AGS), dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi digital yang dijalankan sekolah ini berperan signifikan dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan orang tua. Pendekatan Cyber PR tidak hanya difungsikan sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media strategis untuk menjalin keterlibatan aktif, memperkuat citra institusi, serta menciptakan komunikasi dua arah yang transparan dan responsif.
Implementasi Cyber PR oleh AGS secara nyata mencerminkan tiga elemen utama dalam Teori Kepercayaan (Trust Theory) Mayer, Davis, dan Schoorman, yaituability, benevolence, dan integrity. Aspekability tercermin dari peningkatan mutu fasilitas pembelajaran seperti LMS, learning resources, serta kualitas tenaga pendidik yang ditampilkan melalui berbagai kanal digital. Sementara itu, benevolence diwujudkan dalam bentuk perhatian terhadap perkembangan siswa yang dikomunikasikan secara rutin kepada orang tua, serta pelibatan mereka dalam proses goal setting dan evaluasi akademik anak. Adapun integrity tercermin melalui keterbukaan informasi yang ditampilkan di situs web resmi dan media sosial AGS, serta responsivitas pihak sekolah dalam menangani isu penting, bahkan langsung oleh kepala sekolah bila diperlukan.
Wawancara dengan orang tua siswa menunjukkan bahwa Cyber PR memberikan dampak positif terhadap pengambilan keputusan mereka dalam memilih AGS. Kredibilitas institusi yang berada di bawah naungan Ruangguru dan Schoters, fleksibilitas sistem pembelajaran, serta keterbukaan informasi melalui media digital menjadi faktor utama yang memperkuat kepercayaan mereka. Orang tua merasa lebih yakin karena adanya kesamaan visi dalam mempersiapkan anak menuju studi internasional, serta merasa didampingi oleh institusi yang komunikatif dan profesional.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi Cyber Public Relations yang dijalankan AGS berhasil memperkuat kepercayaan orang tua terhadap institusi melalui pengelolaan komunikasi digital yang terstruktur, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan orang tua. Strategi ini juga dapat menjadi rujukan bagi institusi pendidikan lain dalam membangun kepercayaan publik di era digital yang terus berkembang.	Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar institusi pendidikan lain mengadopsi pendekatan Cyber Public Relations yang terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan orang tua, terutama dalam hal transparansi informasi dan interaksi yang responsif melalui media digital. Sekolah perlu membangun sistem komunikasi dua arah yang mendorong keterlibatan aktif orang tua, serta memanfaatkan platform digital secara maksimal untuk memperkuat citra institusi. Selain itu, untuk keberlanjutan strategi ini, penting bagi sekolah untuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas komunikasi digital yang dijalankan, serta terus mengembangkan inovasi dalam menyampaikan nilai dan keunggulan institusi secara konsisten. Penelitian lanjutan juga dianjurkan untuk mengkaji perbandingan efektivitas Cyber PR di berbagai jenjang atau tipe sekolah guna memperkaya referensi dalam pengembangan strategi komunikasi pendidikan di masa depan.
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